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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan akan pangan 

menjadi semakin meningkat. Kondisi tersebut  menuntut sektor pertanian untuk 

dapat meningkatkan produksinya secara maksimal.  Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan produksi pertanian adalah dengan menerapkan 

sistem pengolahan tanah secara intensif.  Pengolahan tanah secara intensif adalah 

sistem pengolahan  tanah yang melakukan penggarapan tanah secara maksimal, 

membalik-balikkan tanah hingga kedalaman ± 20 cm, serta tanpa adanya 

pemanfaatan residu tanaman dan gulma sebagai tutupan lahan yang melindungi 

tanah dari erosi dan tingginya aliran permukaan tanah (Sofyan, 2011).  

Pengolahan tanah ini ditujukan untuk mendapatkan kondisi tanah yang baik 

yang mendukung pertumbuhan akar, sehingga diperoleh hasil produksi yang 

diinginkan. Namun tanpa disadari dalam jangka panjang pengolahan tanah secara 

intensif akan mempercepat kerusakan sumber daya tanah, misalnya meningkatkan 

kepadatan tanah, karena biasanya disebabkan oleh penggunaan alat berat untuk 

kegiatan pertanian dilahan.  Bergeret (1977) mengemukakan bahwa pengelolaan 

lahan yang intensif serta budidaya monokultur tanpa rotasi dan pendaur – ulangan 

bahan organik telah terbukti mengakibatkan kelesuan lahan, hilangnya bahan 

organik tanah, degradasi tanah, dan penurunan produktivitas lahan. Selain itu juga 

penggunaan pupuk anorganik (pabrik) dalam waktu lama dan terus-menerus, 

mengakibatkan sifat fisik tanah memburuk, tanah menjadi padat, terjadi 

penimbunan fosfat, keadaan mikrobiologi tanah kurang serasi sehingga kegiatan 

jasad mikro tanah merosot, disebabkan karena kadar bahan organik tanah telah 

merosot. 

Pemadatan tanah dapat mengurangi areasi tanah, ketersediaan air bagi 

tanaman dan menghambat pertumbuhan akar tanaman sehingga penyerapan hara 

menjadi terganggu serta pertumbuhan dan hasil tanaman tidak maksimal.  Seperti 

yang dikatakan Wilson (2006) bahwa tanah yang padat akan mengurangi kapasitas 

memegang air, mengurangi kandungan udara, memberikan hambatan fisik yang 
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besar pada penerobosan akar sehingga mengendalikan kapasitas kemampuannya 

memanen air, udara, dan hara. 

Berhubung dengan hal tersebut perbaikan kondisi tanah mutlak dilakukan, 

salah satu caranya yaitu dengan penggunaan pupuk organik.  Penambahan pupuk 

organik dapat meningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah serta dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.  Secara fisik humus dari bahan 

organik membuat tanah menjadi porous, bobot isi rendah yang dapat meningkatkan 

kegiatan jasad mikro tanah, sehingga pencampurannya dengan bagian mineral 

memberikan struktur tanah yang porous dan remah.  Secara kimia bahan organik 

berfungsi sebagai gudang penyimpan hara, juga mudah melepaskan hara tersebut 

untuk dipakai oleh tanaman.  Secara biologi bahan organik tanah berperan sebagai 

sumber utama energi atau menjadi bahan makanan bagi aktivitas jasad mikro tanah.  

Oleh karena itu, penambahan pupuk organik sangat perlu dilakukan untuk 

memperbaiki sifat-sifat tanah, khususnya sifat fisik tanah yang salah satunya yaitu 

bobot isi tanah. Arsyad et al., (2011) mengemukakan bahwa pemberian bahan 

organik mampu menurunkan bobot isi tanah karena bahan yang terdekomposisi 

dapat mengikat butir-butir tanah yang dapat menyebabkan tanah menajdi porous, 

keadaannya longgar dan bergranulasi yang mengakibatkan penurunan bobot isi. 

Keadaan tanah yang seperti ini akan mendukung pertumbuhan tanaman sorgum.  

Lawenga et al., (2015) mengemukakan bahwa bobot isi tanah  sangat berpengaruh 

terhadap produktivitas tanaman karena berhubungan bahan organik di dalam tanah. 

Salah satu bahan organik yang digunakan adalah sampah kota yang telah 

dikomposkan. Sejalan dengan pendapat Mulyani et al., (2007) bahwa kompos  tidak  

dapat  tergantikan  oleh  bahan  kimia,  karena  tanpa  bahan  organik seperti  humus  

atau  kompos,  efisiensi  dan  efektivitas  penyerapan  unsur  hara  tidak  akan 

berjalan  lancar. 

Pengomposan adalah suatu proses dekomposisi (penguraian) secara 

biologis dari senyawa-senyawa organik yang terjadi karena adanya kegiatan 

mikroorganisme yang bekerja pada suhu tertentu. Kompos memiliki peranan sangat 

penting bagi tanah karena dapat mempertahankan dan meningkatkan kesuburan 

tanah melalui perbaikan sifat kimia, fisik, dan biologinya.  Hal ini sesuai dengan 
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pernyataan Djuarnani et al., (2005) bahwa penambahan kompos ke dalam tanah 

dapat memperbaiki struktur, tekstur, dan lapisan tanah sehingga akan memperbaiki 

keadaan aerasi, drainase, absorbsi, kemampuan daya serap tanah terhadap air, serta 

berguna untuk mengendalikan erosi tanah. 

Penambahan bahan organik dapat meningkatkan kesuburan dan 

produktivitas tanah serta dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.  

Salah satu sifat fisik tanah yang dapat diperbaiki dalam hal ini adalah bobot isi 

tanah.  Bobot isi tanah menunujukan perbandingan antara berat tanah kering dengan 

volume tanah, termasuk volume pori-pori tanah (Hardjowigeno, 2002).  Bobot isi 

merupakan petunjuk kepadatan tanah.  Semakin padat suatu tanah maka semakin 

tinggi bobot isinya yang berarti tanah semakin sulit meneruskan air dan ditembus 

akar tanaman (Haridjaja et al., 2010).  Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

tentang perubahan bobot isi tanah melalui pemberian pupuk organik dan 

dampaknya terhadap tanaman sorgum. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang menyatakan bahwa pemadatan tanah dapat 

meningkatkan nilai bobot isi tanah dan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman, sehingga dilakaukan penambahan pupuk organik pada tanah 

untuk memperbaikinya, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pupuk organik terhadap perubahan bobot isi tanah ? 

2. Bagaimana hubungan bobot isi tanah terhadap pertumbahan dan produksi dua 

varietas sorgum? 

1.3 Tujun Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pupuk organik terhadap perubahan bobot isi tanah. 

2. Mengetahui hubungan bobot isi tanah terhadap pertumbuhan dan produksi dua 

varietas sorgum. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan sejatinya memberi harapan dan manfaat yang 

dapat berguna bagi semua orang. Adapun manfaat yang diharapkan dari 

pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sebagai sumber informasi ilmiah dalam mempelajari perubahan bobot isi tanah 

dan pengaruhnya terhadap tanaman dua varietas sorgum. 

2. Sebagai informasi dan rekomendasi bagi penelitian lain untuk melakukan 

penelitian lanjut.  

 

 

 


